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Absract : The implementation of Cooperative Script Cooperative Learning 
model using picture media in improving speaking skills for the fourth grade 
students of SDN tanuharjo in academic year 2014/2015. The purpose of the 
research is improving speaking skills by using Cooperative Script Cooperative 
Learning model using picture media at the fourth grade students. This research 
belong to class action research (CAR) conducted within three cycles or six 
meetings. Subjects in this research were 26 students of fourth grade in SDN 
Tanuharjo. Data were obtained from test, observation, and interview. The result 
of this research is the increasing speaking skill of students. Conclusion of this 
research is the implementation of Cooperative Script Cooperative Learning model 
using picture media conducted through appropriate steps can improve speaking 
skills for the fourth grade students of SDN Tanuharjo in the academic year 
2014/2015. 
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Abstrak : Penerapan model kooperatif tipe Cooperative Script dengan media 
gambar untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa kelas IV 
SDN Tanuharjo tahun ajaran 2014/2015. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara kelas IV melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script dan media gambar. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan selama 3 
siklus atau 6 pertemuan. Subjek pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 
IV yang berjumlah 26 siswa. Data akan diperoleh dari tes, observasi, dan 
wawancara. Hasil penelitian ini yaitu meningkatnya keterampilan berbicara siswa. 
Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model kooperatif tipe Cooperative 
Script dengan media gambar dengan langkah yang tepat dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Tanuharjo tahun ajaran 2014/2015. 
Kata kunci : cooperative script, media gambar, keterampilan berbicara 
 
PENDAHULUAN 
 Keterampilan berbahasa Indo-
nesia memiliki peranan penting dalam 
kehidupan manusia dan menjadi salah 
satu pendidikan utama yang diajarkan 
disekolah terutama pada jenjang 
sekolah dasar yang dikenal dengan 
nama Pendidikan Bahasa Indonesia. 
  
 
 Mulyati (2007 : 10) menyatakan 
“ada empat aspek keterampilan berba-
hasa, yaitu keterampilan mende-
ngarkan, keterampilan berbicara, ke-
terampilan membaca, dan keterampilan 
menulis.” Salah satu yang paling 
banyak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari adalah keterampilan ber-
bicara. Tarigan (2008 : 16) berpendapat 
bahwa berbicara adalah kemampuan 
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seseorang mengucapkan kata-kata atau 
bunyi-bunyi artikulasi untuk meng-
ekspresikan gagasan, pikiran, serta 
perasaannya. Berbicara merupakan 
perilaku seseorang yang menggunakan 
faktor fisik, psikologis, neurologis, 
semantik, dan linguistik secara luas 
sehingga dianggap sebagai alat kontrol 
sosial yang penting bagi manusia. 
Tujuan berbicara adalah untuk meng-
komunikasikan sesuatu hal dan 
bertujuan untuk meyakinkan, meng-
hibur, menginformasikan, serta me-
nambah pengetahuan dan pengalaman 
baik untuk pembicara maupun pen-
dengar. Namun dewasa ini masih ba-
nyak siswa yang belum terampil ber-
bicara didepan kelas. 
 Fakta tersebut juga terjadi di SD 
Negeri Tanuharjo, Kecamatan Alian 
kabupaten Kebumen yang me-
nunjukkan 16 dari 26 siswa atau 
61,54% siswa belum terampil ber-
bicara. Faktor yang menyebabkan ke-
terampilan berbicara siswa kurang 
diantaranya dapat disebabkan oleh (1) 
kurangnya minat siswa berbicara, (2) 
siswa kurang terlatih dalam berbicara, 
(3) guru belum mencoba model pem-
belajaran yang menarik siswa me-
ngemukakan pendapatnya, (4) guru 
mendominasi pembelajaran.  
 Salah satu model pembelajaran 
inovatif yang dapat diterapkan 
khususnya untuk meningkatkan ke-
terampilan berbicara siswa adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script yang dilengkapi 
dengan media gambar yang dapat 
membantu siswa berpikir kritis. Huda 
(2013 : 216) Cooperative Script adalah 
suatu strategi pembelajaran dimana 
siswa bekerja berpasangan dan ber-
gantian secara lisan dalam meng-
ikhtisarkan bagian-bagian materi yang 
dipelajari. Kelebihan dari model pem-
belajaran Cooperative Script ialah 
dapat menumbuhkan ide atau gagasan 
baru, daya berpikir kritis, serta 
mengembangkan jiwa keberanian da-
lam menyampaikan hal-hal baru. 
Sedangkan Media gambar merupakan 
media visual yang berupa gambar yang 
di-hasilkan melalui proses fotografi dan 
memiliki beberapa keunggulan di-
antaranya bersifat kongkret, dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu, 
mengatasi batasan pengamatan, mem-
perjelas suatu masalah, mudah didapat 
dan mudah penggunaanya. Untuk lebih 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif pada siswa, digunakan 
media gambar untuk melengkapi proses 
pembelajaran. 
 Edgar Dale dalam Anitah (2010 : 
8) menerangkan bahwa media gambar 
dapat mengalihkan pengalaman belajar 
dari taraf belajar dengan lambang kata-
kata ke taraf yang lebih konkrit. 
Kelebihan media gambar menurut 
Sadiman (2009 : 29) antara lain : a) 
Menarik, b) membuat konsep pem-
belajaran lebih realistis, c) Bersifat 
konkret, d) Dapat mengatasi batasan 
ruang dan waktu, e) Media gambar 
dapat mengatasi keterbatasan penga-
matan, f) Gambar dapat memperjelas 
suatu masalah, g) Media gambar murah 
dan mudah didapat serta digunakan 
tanpa memerlukan peralatan khusus. 
 Langkah-langkah model pem-
belajaran kooperatif tipe Cooperative 
Script dengan media gambar yaitu : 1) 
guru membagi siswa menjadi ber-
pasangan sambil memperlihatkan gam-
bar kepada siswa di depan kelas, 2) 
Siswa diberi wacana atau materi de-
ngan menggunakan media gambar 
secara singkat oleh guru untuk 
dipelajari dan diringkas, 3) guru ber-
sama siswa menentukan siapa yang 
berperan menjadi pembicara dan pen-
dengar serta menjelaskan tugas peran 
pembicara dan pendengar,  4) guru 
mengarahkan siswa yang berperan 
sebagai pembicara untuk menyam-
paikan hasil ringkasan beserta gagasan-
gagasannya dan pendengar mengoreksi 
dan memberi masukan, 5) guru mem-
bimbing masing-masing pasangan ber-
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tukar peran, yang semula menjadi pem-
bicara menjadi pendengar dan se-
baliknya, 6) Siswa bersama guru mem-
buat kesimpulan, 7) Guru menutup 
pembelajaran dengan berdoa. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini akan dilaksanakan 
di SD Negeri Tanuharjo Kecamatan 
Alian, Kabupaten Kebumen. Subjek 
penelitian tindakan kelas ini adalah 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Tanuharjo, 
Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen 
Tahun Ajaran 2014/ 2015 berjumlah 26 
siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-
laki dan 13 siswa perempuan. 
Penelitian dilaksanakan mulai dari 
bulan Januari 2015 sampai Juni 2015. 
 Jenis data dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data 
kuantitatif berupa nilai keterampilan 
berbicara pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia melalui penerapan model 
kooperatif tipe Cooperative Script 
dengan media gambar dan data 
kualitatif berupa lembar observasi, 
hasil wawancara, dan dokumen. 
Sedangkan sumber data dalam 
penelitian tindakan kelas ini yaitu 
siswa dan guru kelas IV, Observer, dan 
dokumen. 
 Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik tes dan 
teknik non tes. Teknik tes dilakukan 
dengan mengerjakan soal evaluasi, 
sedangkan teknik non tes yaitu dengan 
observasi, wawancara, dan dokumen. 
Alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data yakni : lembar tes, 
lembar observasi, pedoman wawancara 
dan dokumentasi. 
 Proses analisis data dalam 
penelitian ini sesuai dengan model 
analisis data menurut Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2012: 
337-345), yang meliputi data reduction 
(reduksi data), data display (penyajian 
data), dan conclusion drawing 
(kesimpulan dan verifikasi). 
 Indikator keberhasilan penelitian 
ini adalah penerapan model kooperatif 
tipe Cooperative Script dengan media 
gambar ditandai dari pencapaian 85% 
kinerja guru dan aktivitas siswa, dan 
85% pencapaian ketuntasan klasikal 
keterampilan berbicara siswa diukur 
dari hasil tes tertulis dan tes unjuk kerja 
dengan KKM 76. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Keterampilan berbicara siswa 
pada kondisi awal masih rendah. Di-
buktikan dengan data yang me-
nunjukkan 61,54% atau 16 siswa tidak 
tuntas dan hanya 10 siswa atau 38,46% 
siswa yang tuntas. 
 Selanjutnya dilakukan tindakan 
selama III siklus (6 pertemuan) dengan 
menerapkan model kooperatif tipe 
Cooperative Script dengan media 
gambar dalam meningkatkan ke-
terampilan berbicara siswa kelas IV 
SDN Tanuharjo. Perbandingan 
keterampilan berbicara siswa pada 




Gambar 1.1 Diagram Peningkatan Ke-
terampilan Berbicara Siswa 
 
 Berdasarkan diagram di atas 
dapat diketahui jika ketuntasan 
keterampilan berbicara mengalami 
peningkatan dari kondisi awal dan 
tindakan dari siklus I hingga siklus III. 
Pada kondisi awal, ketuntasan ke-












AWAL SIKLUS I SIKLUS II SIKLUS III
Tuntas Belum Tuntas
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mencapai 38,46% dan 61,54% lainnya 
tidak tuntas. Pada siklus I, siswa tuntas 
meningkat menjadi 57,69% dan 
42,31% siswa tidak tuntas, pada siklus 
II mencapai 78,84% siswa tuntas dan 
21,16% siswa tidak tuntas, sedangkan 
pada siklus III ketuntasan keterampilan 
berbicara siswa mencapai 92,30% dan 
hanya 7,70% siswa tidak tuntas. 
 Uraian hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa terjadi pe-
ningkatan keterampilan berbicara yang 
signifikan pada tahap pra siklus, siklus 
I, siklus II, dan siklus III. Peningkatan 
tersebut juga terjadi pada penerapan 
model kooperatif tipe Cooperative 
Script dengan media gambar oleh guru 
secara bertahap dari siklus I hingga 
siklus III.  
 Hasil observasi terhadap guru 
dalam penerapan model kooperatif tipe 
Cooperative Script dengan media 
gambar dari siklus I sampai dengan 
siklus III pada pelaksanaan pem-
belajaran keterampilan berbicara ter-
dapat pada tabel 1.1 berikut. 
 
Tabel 1.1 Tabel Perbandingan Hasil 











Guru 77,69 84,87 92,79 
Siswa 76,29 82,53 90,86 
 
 Berdasarkan diagram di atas, 
dapat diketahui jika presentase kinerja 
guru dalam penerapan model 
kooperatif tipe Cooperative Script 
dengan media gambar dari siklus I 
hingga siklus III mengalami pe-
ningkatan dan telah mencapai indikator 
kinerja penelitian yaitu 85%. Guru 
sudah sangat baik dalam menerapkan 
model kooperatif tipe Cooperative 
Script dengan media gambar. 
Presentase hasil observasi terhadap 
guru pada siklus I yaitu 77,69%, siklus 
II yaitu 84,87%, dan pada siklus III 
yaitu 92,79%. 
 Aktivitas siswa dalam penerapan 
model kooperatif tipe Cooperative 
Script dengan media gambar juga 
mengalami peningkatan secara ber-
tahap dari siklus I hingga siklus III. 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat 
diketahui jika presentase aktivitas 
siswa dalam penerapan model 
kooperatif tipe Cooperative Script 
dengan media gambar dari siklus I 
hingga siklus III meningkat dan telah 
mencapai indikator kinerja penelitian 
yaitu 85%. Siswa dapat mengikuti 
pembelajaran keterampilan berbicara 
dengan sangat baik. Presentase hasil 
observasi terhadap siswa pada siklus I 
yaitu 76,29%, siklus II yaitu 82,53%, 
dan pada siklus III yaitu 90,86%. 
 Peningkatan keterampilan ber-
bicara yang terjadi setelah dilakukan 
tindakan dengan model kooperatif tipe 
Cooperative Script dengan media gam-
bar menunjukkan bahwa Cooperative 
Script dengan media gambar dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia khusus-
nya keterampilan berbicara terbukti 
dapat melatih keterampilan berbicara 
siswa. Hal ini sejalan dan diperkuat 
dengan pendapat Azizah (2014) yang 
menyatakan bahwa dengan penerapan 
Cooperative Script dalam pembelajaran 
bahasa khususnya keterampilan ber-
bicara terbukti dapat menarik siswa dan 
melatih siswa untuk berbicara. 
Sedangkan peningkatan yang terjadi 
terhadap pembelajaran dengan me-
nerapkan model kooperatif tipe 
Cooperative Script dengan media 
gambar baik terhadap guru maupun 
siswa menandakan bahwa guru dan 
siswa melaksanakan pembelajaran 
dengan baik dan sungguh-sungguh 
dalam melakukan perbaikan pada tiap 
siklusnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan penelitian tindakan 
kelas tentang penerapan model 
kooperatif tipe Cooperative Script de-
ngan media gambar dalam peningkatan 
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keterampilan berbicara pada siswa 
kelas IV SDN Tanuharjo tahun ajaran 
2014/2015 yang telah dilaksanakan 
selama tiga siklus, dapat disimpulkan 
bahwa : (1) langkah-langkah model 
kooperatif tipe Cooperative Script 
dengan media gambar yaitu : (a) guru 
membagi siswa menjadi berpasangan 
sambil memperlihatkan gambar kepada 
siswa di depan kelas, (b) siswa diberi 
wacana atau materi menggunakan 
media gambar secara singkat oleh guru 
untuk dipelajari dan diringkas, (c) guru 
bersama siswa menentukan siapa yang 
berperan menjadi pembicara dan 
pendengar serta menjelaskan tugas 
peran pembicara dan pendengar,  (d) 
guru mengarahkan siswa yang berperan 
sebagai pembicara untuk menyam-
paikan hasil ringkasan beserta gagasan-
gagasannya dan pendengar mengoreksi 
dan memberi masukan, (e) guru mem-
bimbing masing-masing pasangan 
bertukar peran, yang semula menjadi 
pembicara menjadi pendengar dan se-
baliknya, (f) Siswa bersama guru mem-
buat kesimpulan, (g) guru menutup 
pembelajaran dengan berdoa ; (2) pe-
nerapan model kooperatif tipe 
Cooperative Script dengan media gam-
bar dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas IV SDN 
Tanuharjo tahun ajaran 2014/2015 ; (3) 
kendala yang terjadi dalam penerapan 
Cooperative Script dengan media gambar 
yaitu (a) Guru dan siswa belum me-
mahami pembelajaran dengan me-
nerapkan Cooperative Script dengan 
media gambar, (b) Siswa kurang aktif 
dan antusias dalam pembelajaran, (c) 
Siswa belum percaya diri bertanya dan 
berbicara di depan kelas, dan (d) Siswa 
sulit memahami materi. 
 Simpulan dan saran dari pe-
nelitian tindakan kelas (PTK) ini 
adalah penerapan model kooperatif tipe 
Cooperative Script dengan media 
gambar dengan langkah-langkah yang 
tepat dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas IV SDN 
Tanuharjo tahun ajaran 2014/2015. 
Model kooperatif tipe Cooperative 
Script dengan media gambar hen-
daknya dicoba diterapkan pada mata 
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